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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH CAMEL
TERHADAP KINERJA BANK UMUM DI INDONESIA
Studi Empiris pada Bank-Bank Umum yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2010

Oktavia Elsa Gunadi
NIM: 082114133
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2012

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat kesehatan bank,
dalam hal ini berupa Capital Adequacy Ratio, Kualitas Aktiva Produktif, Return
On Asset, Beban Operasional dibanding Pendapatan Operasional, Loan to Deposit
Ratio terhadap perubahan harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2008 sampai dengan 2010.

Jenis penelitian ini adalah studi empiris. Data diperoleh dengan
mengumpulkan laporan triwulan bank umum yang dipublikasikan di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dan Bank Indonesia (BI). Teknik analisa data yang digunakan
adalah regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Return On Asset berpengaruh
positif signifikan terhadap perubahan harga saham bank umum yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Sedangkan untuk Capital Adequacy Ratio, Kualitas Aktiva
Produktif, Net Profit Margin, Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
dan Loan to Deposit Ratio tidak berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan
harga saham bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa Return On Asset dapat digunakan sebagai indikator yang
berpengaruh besar terhadap penentuan besarnya perubahan harga saham.
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF CAMEL TO
THE PERFORMANCE COMMERCIAL OF BANKS IN INDONESIA
An Empirical Study on banks listed
in Indonesia Stock Exchange 2008-2010

Oktavia Elsa Gunadi
NIM: 082114133
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2012

This study aimed to determine the effect of bank’s health level, in level this
case in the form of Capital Adequacy Ratio, Asset Quality, Return On Assets,
operating expenses compared to operating income, Loan to Deposit Ratio, to the
stock price changes of banking companies listed in Indonesia Stock Exchange
(IDX) in 2008 until 2010.

The type of research was empirical study. The data were obtained by
collecting the quarterly report of commercial banks published in the Indonesia
Stock Exchange (IDX) and Bank Indonesia (BI). The data analysis technique used
was multiple linear regression.

Based on research results it was known, that return on assets had
significant positive effect on stock price changes of commercial bank listed in the
Indonesia Stock Exchange. While Capital Adequacy Ratio, Asset Quality,
operating expenses compared to operating income, Loan to Deposit Ratio had no
significant positive effect on stock price changes of commercial banks listed in
the Indonesia Stock Exchange. This showed that return on assets could be used as
an indicators which had great impact on the determination of the amount of stock
price changes.
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BABI

Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Sektor bank merupakan sektor yang paling penting dalam ekonomi
suatu negara yaitu, sebagai perantara dana untuk semua industri baik dari
pertanian, konstruksi, tekstil, manufaktur, dan lainnya. Sektor bank pun
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan negara. Sangatlah penting
untuk mengevaluasi, menganalisis, dan memonitor performa dari bank,
bukan hanya untuk bank itu sendiri tetapi juga untuk negara (Dash, 2010).

Bank merupakan suatu lembaga yang berperan sebagai perantara
keuangan antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang
membutuhkan dana. Kestabilan lembaga perbankan sangat dibutuhkan
dalam suatu lembaga itu sendiri. Untuk menjaga kestabilan tersebut, maka
harus dilakukan penilaian terhadap kinerja manajemen dari masing-masing
lembaga perbankan tersebut.

Bank Indonesia (BI) yang bertugas menetapkan peraturan-peraturan
hukum, semakin memperketat pengaturan dan pengawasan perbankan
nasional. BI tidak ingin mengulangi peristiwa di awal krisis ekonomi pada
tahun 1997 dimana banyak bank dilikuidasi karena kinerjanya tidak sehat,
yang pada akhirnya merugikan masyarakat. Salah satu penilaian kinerja
yang dapat dilakukan adalah dengan menilai kinerja keuangan untuk

mengetahui tingkat kesehatan bank. Kinerja keuangan dapat menunjukkan



kualitas bank yaitu melalui penghitungan rasio keuangannya
(Kusumo,2008).

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor: 3/22/PBI/2001
Tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank, bank wajib menyusun dan
menyajikan laporan keuangan dengan bentuk dan cakupan sebagaimana
ditetapkan dalam Peraturan Bank Indonesia, yang terdiri dari: (1)Laporan
Tahunan; (2)Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan; (3)Laporan
Keuangan Publikasi Bulanan; dan (4)Laporan Keuangan Konsolidasi.
Laporan keuangan yang dihasilkan oleh bank, diharapkan dapat
memberikan informasi yang sesungguhnya. Maksudnya, laporan keuangan
tersebut mencermikan kondisi finansial bank dan memberikan nilai dan
manfaat bagi penggunanya.

Kesehatan bank pada saat ini mendapat perhatian yang besar dari
semua kalangan. Hal ini dikarenakan masyarakat ingin mendapatkan
jaminan atas uang yang ditanamkannya di bank tersebut. Salah satu
penyebab mengapa masyarakat menjadi lebih selektif adalah beberapa
peristiwa yang menimpa bank besar yang ada di Indonesia.

Saham merupakan salah satu instrumen pasar keuangan yang
populer. Menerbitkan saham merupakan salah satu pilihan perusahaan
ketika memutuskan untuk mendapatkan dana tambahan. Pada sisi lain,
saham merupakan instrumen investasi yang banyak dipilih para investor

karena saham mampu memberikan tingkat keuntungan yang menarik.



Bank yang memiliki tingkat kesehatan yang baik, dapat dikatakan
memiliki kinerja yang baik pula. Semakin baik kinerja bank tersebut maka
semakin tinggi tingkat kepercayaan stakeholders untuk menanamkan dana
yang dimilikinya. Dengan memiliki tingkat kesehatan yang tinggi, maka
bank yang listing di Bursa Efek Indonesiamengharapkan harga sahamnya
pun juga menjadi naik.

Harga saham digunakan sebagai variabel dependen dalam penelitian
ini. Harga saham dipilih karena merupakan faktor eksternal dari lembaga
perbankan, karena harganya ditentukan oleh pasar. Semakin tinggi harga
saham maka semakin tinggi kepercayaan masyarakat terhadap bank
tersebut.

Pedoman yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dalam menghitung
kesehatan bank adalah dengan menggunakan analisis CAMELS. CAMELS
merupakan singkatan dari capital untuk mengukur kecukupan pemenuhan
modal, asset untuk mengukur kualitas aktiva, management untuk mengukur
kinerja manajemen, earnings dan profitability mengukur rasio rentabilitas
bank, liquidity untuk mengukur rasio likuiditas dan sensitivity of market
risk untuk mengukur sensitivitas terhadap resiko pasar.

Penelitian ini tidak menggunakan pedoman yang ditetapkan oleh BI
yaitu rasio CAMELS, tetapi menggunakan rasio CAMEL. CAMEL dipilih
di dalam penelitian ini, karena untuk mengukur sensitivitas terhadap resiko

pasar mengalami kekurangan data.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
didapatkan rumusan masalah sebagai berikut :
Apakah CAMEL mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja

bank umum di Indonesia?

C. Batasan Masalah

Di dalam penelitian ini tidak menggunakan pedoman yang
ditetapkan oleh BI, karena mengalami keterbatasaan data di dalam

menghitung sensitivity of market risk.

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah:
Untuk mengetahui pengaruh positif CAMEL terhadap kinerja bank

umum di Indonesia.

E. Kontribusi Penelitian
1. Bagi Universitas Sanata Dharma
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi bagi

Perpustakaan Universitas Sanata Dharma. Hal lain yang diharapkan



dari penelitian ini adalah memperkaya pengetahuan bagi mahasiswa
yang membacanya.

Bagi Perbankan

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan kinerja bank menjadi
lebih baik daripada yang sebelumnya, dan dapat digunakan sebagai
salah satu sarana atau pedoman dalam menetapkan strategi di masa

yang akan datang.

. Bagi Penulis

Dengan adanya penelitian ini, penulis dapat mengaplikasikan
pengetahuan yang didapat di bangku perkuliahan, terutama analisis

laporan keuangan.

F. Sistematika Penulisan

BAB1 Pendahuluan
Bab  ini menguraikan mengenai latar belakang
masalah, perumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB II s Landasan Teori

Dalam bab ini diuraikan teori-teori yang digunakan
sebagai landasan yang berkaitan dengan topik dalam

penelitian ini.
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BAB III

BAB IV

BAB YV

Metode Penelitian

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, objek
penelitian, populasi dan sampel penelitian, tempat
dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data,
variabel penelitian dan pengukurannya, dan teknik

analisis data.

Analisis dan Pembahasan

Bab ini menguraikan tentang analisis data dan
pembahasan dari hasil yang diperoleh serta teknik-

teknik yang digunakan dalam penelitian ini.

Penutup

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan,

keterbatasan, dan saran-saran penelitian dari penulis.
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BABII

LANDASAN TEORI

A. Kinerja Perbankan

Kinerja (performance) dalam kamus istilah akuntansi adalah
kuantifikasi dari keefektifan dalam pengoperasian bisnis selama periode
tertentu (Joel dan Shim, 1994). Kinerja bank secara umum merupakan
gambaran prestasi yang dicapai oleh bank dalam operasionalnya. Kinerja
keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan pada suatu periode
tertentu, baik mencakup aspek penghimpunan dana maupun penyaluran
dananya. Kinerja menunjukkan sesuatu yang berhubungan dengan kekuatan
serta kelemahan suatu perusahaan. Kekuatan tersebut dipahami agar dapat
dimanfaatkan dan kelemahan pun harus diketahui agar dapat dilakukan

langkah-langkah perbaikan (Lestari dan Sugiharto, 2007).

Kinerja badan usaha merupakan satu hal yang sangat penting karena
kinerja merupakan cermin kemampuan badan usaha mengelola sumber
daya yang ada. Sebagai suatu badan usaha, bank sangat berkepentingan
untuk mencapai kinerja yang baik agar kepercayaan masyarakat (nasabah)
semakin meningkat (Hasibuan, 2003). Kinerja bank dapat diukur dengan
menganalisis laporan keuangan. Dalam analisa laporan keuangan tersebut,
kinerja keuangan periode terdahulu dijadikan dasar untuk memprediksi

posisi keuangan dan kinerja di masa mendatang (Amelia, 2010).



Rasio merupakan alat ukur yang digunakan perusahaan untuk
menganalisis laporan keuangan. Rasio menggambarkan suatu hubungan
atau pertimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain.
Dengan menggunakan alat analisa berupa rasio keuangan dapat
menjelaskan dan memberikan gambaran kepada penganalisa tentang baik
atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan dari suatu
periode ke periode berikutnya (Kusumo, 2008).

Kinerja keuangan bank mencerminkan kemampuan operasionalnya
baik dalam bidang penghimpunan dana, penyaluran dana, teknologi serta
sumber daya manusia. Kinerja keuangan bank merupakan gambaran
kondisi keuangannya pada periode tertentu baik menyangkut aspek
penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasanya diukur
dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas bank
(Sugiharto dalam Amelia, 2010).

Kinerja bank juga dapat menunjukkan kekuatan dan kelemahan
bank. Dengan mengetahui kekuatan bank, maka dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan usaha bank. Sedangkan kelemahannya dapat dijadikan

dasar untuk perbaikan dimasa mendatang (Amelia, 2010).

B. Laporan Keuangan Perbankan
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 7

Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-
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Undang Nomor 10 Tahun 1998, termasuk kantor cabang bank asing. Bank
mempunyai fungsi sangat strategis dalam pembangunan nasional, fungsi
utamanya sebagai penghimpun dana dan penyalur dana dengan tujuan
menunjang  pelaksanaan  pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan pemerataan pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke
arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak (Undang-undang Perbankan,
1992).

Aktiva bank pada umumnya sebagian besar merupakan aktiva likuid
dan hanya sedikit aktiva tetap. Oleh karena itu, tingkat perputaran aktiva
dan pasivanya sangat tinggi. Bisnis perbankan merupakan usaha yang
sangat mengandalkan pada kepercayaan, yaitu kepercayaan masyarakat
pengguna jasa bank. Dengan demikian keberhasilan bisnis bank sangat
ditentukan oleh adanya kepercayaan masyarakat, tingginya likuiditas dan
kesanggupan manajemen bank tersebut menjaga kekayaan masyarakat yang
dititipkan kepadanya (Setyani, 2002).

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor:3/22/PB1/2001
mengenai transparasi kondisi keuangan, bank wajib menyusun dan
menyajikan laporan keuangan dengan bentuk dan cakupan yang terdiri dari:

1. Laporan tahunan dan laporan keuangan tahunan.
2. Laporan keuangan publikasi triwulanan.
3. Laporan keuangan publikasi bulanan.

4. Laporan keuangan konsolidasi.
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Mengingat ada kekhususan kegiatan usaha perbankan dibandingkan
usaha manufaktur pada umumnya, maka oleh Bank Indonesia dan Ikatan
Akuntansi Indonesia telah diterbitkan panduan penyusunan laporan
keuangan perbankan dan proses akuntansinya yang lebih dikenal dengan
Standar Khusus Akuntansi Perbankan Indonesia (SKAPI) dan Pedoman
Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI). Untuk lebih mempermudah
pemahaman tentang laporan keuangan perbankan di Indonesia, akan
dijelaskan beberapa hal dari materi SKAPI dan PAPI sebagai berikut :

1. Laporan keuangan bank harus disajikan dalam mata uang rupiah.

2. Kurs tengah yaitu kurs jual ditambah kurs beli bank Indonesia
dibagi dua.

3. Bank wajib mengungkap posisi neto aktiva dan kewajiban dalam
valuta asing yang masih terbuka (posisi devisa neto) menurut jenis
mata uang.

4. Untuk memenuhi kepentingan berbagai pihak, laporan keuangan
bank harus disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) dan SKAPI.

5. Laporan keuangan bank terdiri dari: neraca, laporan komitmen dan
kontijensi, perhitungan laba rugi, laporan perubahan posisi
keuangan, dan catatan atas laporan keuangan.

6. Penerapan prinsip akuntansi terhadap suatu fakta atau pos tertentu

yang menyimpang SAK dan SKAPI dapat dilaksanakan jika hal
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tersebut tidak menimbulkan pengaruh yang material terhadap
kelayakan laporan keuangan bank.

Untuk dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai sifat dan
perkembangan bank dari waktu ke waktu, maka laporan keuangan
disajikan secara komparatif untuk 2 tahun terakhir.

Laporan neraca.

Laporan laba rugi.

Laporan arus kas.

Laporan komitmen dan kontijensi.

Catatan atas laporan keuangan.

Laporan keuangan gabungan dan konsolidasi.

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang

menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan

suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pengambilan keputusan. Oleh

karena banyak pihak berkepentingan terhadap laporan keuangan, maka

laporan keuangan harus disusun sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi

kebutuhan dari seluruh pihak yang memerlukan (Prasnanugraha, 2007).

C. Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk

memperoleh gambaran perkembangan finansial dan posisi finansial

perusahaan. Analisis rasio keuangan berguna sebagai analisis infern bagi

manajemen perusahaan untuk mengetahui hasil finansial yang telah dicapai



guna perencanaan yang akan datang dan juga untuk analisis infern bagi
kreditor dan investor untuk menentukan kebijakan pemberian kredit dan
penanaman modal suatu perusahaan (Usman, 2003).

Analisis rasio merupakan salah satu alat analisis keuangan yang
banyak digunakan. Rasio merupakan alat untuk menyediakan pandangan
terhadap kondisi yang mendasari. Rasio juga merupakan salah satu titik
awal, bukan titik akhir. Rasio yang diinterprestasikan dengan tepat
mengidentifikasi area yang memerlukan investigasi lebih lanjut.

Analisis rasio dapat mengungkapkan hubungan penting dan menjadi
dasar perbandingan dalam menemukan kondisi dan tren yang sulit untuk
dideteksi dengan mempelajari masing-masing komponen yang membentuk
rasio. Seperti alat analisis lainnya, rasio paling bermanfaat bila berorientasi
ke depan. Hal ini berarti kita sering menyesuaikan faktor-faktor yang
mempengaruhi rasio untuk kemungkinan trend dan ukurannya di masa
depan. Kita juga harus menilai faktor-faktor yang berpotensi
mempengaruhi rasio di masa depan. Karenanya, kegunaan rasio tergantung
pada keahlian penerapan dan interprestasinya dan inilah bagian yang paling

menantang dari analisis rasio (Wild et al. dalam Prasnanugraha, 2007).

D. Tingkat Kesehatan Bank (Rasio CAMEL)

Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah
satu indikator utama yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan
keuangan bank yang bersangkutan. Berdasarkan laporan keuangan akan

dapat dihitung sejumlah rasio keuangan yang lazim dijadikan dasar



penilaian tingkat kesehatan bank. Hasil analisis laporan keuangan akan
membantu  mengintepretasikan  berbagai  hubungan kunci serta
kecenderungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai
potensi keberhasilan perusahaan di masa mendatang (Almilia dan
Herdinigtyas, 2005).

Analisis performa bank mendapat perhatian yang besar dari
kepustakaan bank. Kerangka yang popular yang dijadikan regulator adalah
kerangka CAMELS, dimana menggunakan rasio keuangan untuk
membantu mengevaluasi performa bank (Yue, 1992). Analisis rasio
keuangan adalah proses penentuan operasi yang penting. Tujuan dari
analisis ini adalah untuk menentukan efisiensi kinerja dari manajer
perusahaan yang diwujudkan dalam catatan keuangan dan laporan
keuangan. Dalam menggunakan analisis rasio keuangan pada dasarnya,
dapat melakukannya dengan dua macam perbandingan, yaitu (Kusumo,

2008) :

1. Membandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan rasio-rasio
dari waktu yang telah lalu (histories ratio) atau dengan rasio-rasio
yang diperkirakan untuk waktu yang akan datang dari perusahaan
yang sama.

2. Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaan dengan rasio-
rasio sejenis dari perusahaan yang lain yang sejenis.

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PB1/2004

tanggal 12 April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
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Umum, faktor—faktor yang dinilai dalam penilaian tingkat kesehatan bank
adalah sebagai berikut :
1. Permodalan (Capital)

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia
No.31/146/KEP/DIR tanggal 12 November 1998 tentang kewajiban
penyediaan modal minimum bank, bank-bank diwajibkan untuk
memelihara Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)
sekurang-kurangnya 8% dari aktiva tertimbang menurut risiko.Berikut
adalah ketentuan CAR dari Bank Indonesia .

Tabel 1. Tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR)

Tingkat Peringkat
8% ke atas Sehat
6,4% - 8% Kurang Sehat

Di bawah 6,4% Tidak Sehat

Sumber: www.bi.go.id

Kecukupan modal merupakan faktor yang penting bagi bank
dalam rangka pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian.
Bank Indonesia menetapkan CAR yaitu kewajiban penyediaan modal
minimum yang harus selalu dipertahankan oleh setiap bank sebagai
suatu proporsi tertentu dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
(ATMR). ATMR adalah nilai total masing-masing aktiva bank setelah
dikalikan dengan masing-masing bobot risiko aktiva tersebut.

Rasio ini digunakan sebagai indikator terhadap kemampuan
bank menutupi penurunan aktiva akibat terjadinya kerugian-kerugian

atas aktiva bank dengan menggunakan modalnya sendiri. CAR



merupakan perbandingan antara modal sendiri dengan Aktiva
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).

Penilaiannya dapat dirumuskan sebagai berikut :

CAR = idodal x 100%

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

Berdasarkan ketentuan yang dibuat Bank Indonesia,terdapat
ketentuan bahwa modal bank terdiri dari :

a. Modal inti, berisi : modal disetor, agio saham, cadangan
umum, cadangan tujuan, laba ditahan, laba tahun lalu, dan
laba tahun berjalan.

b. Modal pelengkap, berisi : cadangan revaluasi aktiva tetap,
cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan, modal
pinjaman, dan pinjaman subordinasi.

2. Kualitas Aset (Asset Quality)

Kualitas aktiva suatu bank akan dinilai berdasarkan Kualitas
Aktiva Produktif (KAP) yang dimiliki bank, yaitu rasio aktiva produktif
yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif.Aktiva produktif adalah
penanaman dana bank, baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam
bentuk kredit, surat berharga, penempatan dana antar bank, penyertaan
termasuk komitmen dan kontijensi pada transaksi rekening
administratif.

Aktiva produktif yang diklasifikasikan adalah aktiva produktif,
baik yang sudah maupun yang mengandung potensi tidak memberikan

penghasilan atau menimbulkan kerugian, besarnya sebagai berikut :
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a. 25 % dari kredit yang digolongkan dalam perhatian khusus
b. 50 % dari kredit yang digolongkan kurang lancar
c. 75 % dari kredit yang digolongkan diragukan
d. 100 % dari kredit yang digolongkan macet
Penilaiannya dapat dirumuskan sebagai berikut :

1) Kolektibilitas kredit

Perhatian khusus = KOSP ol
Kurang lancar  =... x50% =...
Diragukan = x75% =...
Macet =... x100%-=...

Jumlah aktiva yang diklasifikasikan =...

2) Perhitungan rasio

_ Aktiva produktif yang diklasifikasikan

R Total aktiva produktif

x 100 %

3) Perhitungan KAP

15,5-R
0,15

KAP = x1

Berikut ketentuan tingkat Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dari

Bank Indonesia :
Tabel 2. Tingkat Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
Tingkat Peringkat
82-103,33 Sehat
66-81 Cukup Sehat
51-65 Kurang Sehat
Di bawah 50 Tidak Sehat

Sumber: www.bi.go.id
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3. Faktor Manajemen (Management)

Penilaian terhadap faktor manajemen mencakup dua komponen,
yaitu manajemen umum dan manajemen risiko dan penilaiannya
menggunakan Net Profit Margin (NPM) yang didasarkan pada
kemampuan manajemen dalam menghasilkan tingkat keuntungan yang
diperolehnya. Manajemen pada penilaian kinerja bank tidak dapat
menggunakan pola yang ditetapkan Bank Indonesia, tetapi
diproyeksikan dengan profit marjin (Riyadi dalam Amelia, 2010).
Alasannya, seluruh kegiatan manajemen suatu bank yang mencakup
manajemen permodalan, manajemen kualitas aktiva, manajemen umum,
manajemen rentabilitas, dan manajemen likuiditas pada akhirnya akan
mempengaruhi dan bermuara pada perolehan laba.

Prospek usaha yang dilakukan di luar negeri dilakukan oleh
Paul Barnes (1997), Ou dan Penman (1989). Paul Barnes menclah
berbagai artikel tentang kegunaan analisis rasio, sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Ou dan Peman, mengargumentasikan bahwa
analisis laporan keuangan mengidentifikasikan faktor-faktor dari
laporan keuangan yang relevan untuk indikator laba yang akan datang.

Penilaiannya dapat dirumuskan sebagai berikut :

NPM = Laba bersih x 100 %

Pendapatan operasional

4. Faktor Rentabilitas (Earnings)
Analisis rasio rentabilitas bank adalah untuk menganalisis atau

mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh
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bank yang bersangkutan. Penilaiannya dapat dirumuskan sebagai

berikut :

_ Labasebelum pajak

ROA x 100%

Rata—rata total aset

Berikut ketentuan Return On Asset (ROA) dari Bank Indonesia:

Tabel 3. Tingkat Return On Asset (ROA)

Tingkat Peringkat
Di atas 1,22 % Sehat
0,99 %-1,22% Cukup Sehat
0,77 %-0,99 % Kurang Sehat
Di bawah 0,77 % Tidak Sehat

Sumber: www.bi.go.id

Beban operasional

BOPO = x 100%

Pendapatan operasional
Berikut ketentuan tingkat Beban Operasional terhadap
Pendapatan Operasional(BOPO) dari Bank Indonesia:

Tabel 4. Tingkat Beban Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO)

Tingkat Peringkat
Di bawah 93,52 % Sehat
93,52 %-94,72 % Cukup Sehat
94,72%-95,92% Kurang Sehat
Di atas95,92% Tidak Sehat

Sumber: www.bi.go.id
5. Faktor Likuiditas ( Liquidity)

Rasio  likuiditas  digunakan bank untuk  mengukur
kemampuannya dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya. Suatu bank
dikatakan likuid apabila bank tersebut dapat memenuhi kewajiban
utangnya, membayar kembali semua simpanan nasabah, serta dapat
memenuhi permintaan kredit tanpa terjadi penangguhan (Kusumo,

2008).



Jumlah kredit yaitu kredit yang diberikan bank yang sudah
direalisir, ditarik, atau dicairkan. Dana pihak ketiga adalah dana yang
diperoleh dari masyarakat. Pada sebagian besar atau setiap bank, dana
masyarakat ini merupakan dana terbesar yang dimiliki. Giro, tabungan,
dan simpanan berjangka merupakan dana pihak keiga. Penilaian

terhadap faktor likuiditas dapat dirumuskan sebagai berikut :

PR — Tl e 0w,

B Danapihakketiga
Berikut ketentuan tingkat Loan to Deposit Ratio (LDR) dari
Bank Indonesia:

Tabel 5. Tingkat Loan to Deposit Ratio (LDR)

Tingkat Peringkat
Di bawah 93,75 % Sehat
93,76 %-97,5 % Cukup Sehat
97,6%-101,25% Kurang Sehat
Di atas 101,25% Tidak Sehat

Sumber: www.bi.go.id

E. Harga Saham

Setiap investor yang melakukan investasi saham memiliki tujuan
yang sama, yaitu mendapatkan manfaat yang lebih besar dari apa yang
dibayarkan pada saat membeli saham. Terdapat 2 macam analisis yang

banyak digunakan untuk menentukan harga saham, yaitu (Jogiyanto, 2003)

1. Analisis Teknikal (Technical Analysis), yaitu menentukan harga
saham dengan menggunakan data pasar dari saham misalnya harga

saham, volume transaksi saham dan indeks pasar.



2. Analisis Fundamental (Fundamental Analysis) atau Analisis
Perusahaan (Company Analysis), yaitu menentukan harga saham
dengan menggunakan data fundamental, yaitu data yang berasal dari
keuangan perusahaan misalnya laba, dividen yang dibayar,
penjualan, pertumbuhan dan prospek perusahaan dan kondisi
industri perusahaan.

Harga saham adalah harga yang terjadi di pasar bursa pada saat
tertentu yang ditentukan oleh perilaku pasar yaitu permintaan dan
penawaran saham yang bersangkutan di bursa. Naik turunnya harga saham
yang diperdagangkan di lantai bursa ditentukan oleh kekuatan pasar. Jika
pasar menilai bahwa perusahaan penerbit saham dalam kondisi baik, maka
biasanya harga saham perusahaan yang bersangkutan akan naik; demikian
pula sebaliknya, jika perusahaan dinilai rendah oleh pasar, maka harga
saham perusahaan bisa ikut turun bahkan bisa lebih rendah dibandingkan
harga saham pasar perdana. Dengan demikian, kekuatan tawar-menawar
pasar sekunder antara investor dengan investor lain sangat menentukan
harga saham perusahaan (Mulyono, 2000).

Perubahan harga saham dipengaruhi oleh kekuatan permintaan dan
penawaran yang terjadi di pasar sekunder. Semakin banyak investor yang
ingin membeli atau menyimpan suatu saham, maka harganya akan semakin
naik. Dan sebaliknya, jika semakin banyak investor yang menjual atau
melepaskan maka akan berdampak pada turunnya harga saham. Harga

saham merupakan nilai suatu saham yang mencerminkan kekayaan



perusahaan yang mengeluarkan saham tersebut. Perubahan harga saham
dapat dihitung dengan menggunakan formulasi sebagai berikut:

AHarga Saham = Harga saham triwulan, — Harga saham triwulang

F. Hubungan Antara CAMEL Terhadap Kinerja Bank Umum

Kinerja keuangan seringkali diukur melalui rasio-rasio keuangan,
khususnya rasio profitabilitas, karena profitabilitas merupakan hasil akhir
dari sejumlah kebijakan dan keputusan manajemen (Weston,1994). Di
samping itu kinerja keuangan juga dapat dilihat dari kemampuan
perusahaan mendapatkan aliran kas dan pengembalian modal.

Prasetyo (2001) telah melakukan penelitian untuk mengukur
hubungan antara rasio modal, aset, pendapatan dan likuiditas dengan
kinerja perbankan. Dalam hal ini, kinerja perbankan diukur dengan
pertumbuhan laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio keuangan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan.

Praditasari (2009) telah melakukan penelitian untuk mengukur
hubungan antara capital , asset, earning, dan liquidity dengan kinerja
perbankan yang diukur dengan harga saham. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa capital , asset, dan liquidity mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap harga saham.

Pasaribu (2010) telah melakukan penelitian untuk mengukur
hubungan antara CAMEL dengan kinerja perbankan yang diukur dengan

perubahan harga saham. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio CAR
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dan ROE mempunyai pengaruh yang siginifikan terhadap perubahan harga
saham.

Purwasih (2010) juga melakukan penelitian untuk mengukur
hubungan antara rasio CAMEL terhadap perubahan harga saham.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, RORA dan ROA
berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan harga saham perusahaan
perbankan yang go public di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan untuk CAR,
NPM dan LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan harga
saham perusahaan perbankan yang go public di Bursa Efek Indonesia.

Harga saham yang tinggi menunjukkan banyaknya investor yang
ingin membeli saham tersebut. Investor ingin membeli harga saham karena
perusahaan dianggap sehat atau memiliki rasio yang bagus. Berdasarkan
uraian di atas, maka hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini

adalah :

Ha:  CAMEL berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perbankan.



G. Kerangka Pemikiran

CAR

KAP

NPM

ROPO

|
|
| ROA
|
| 1.DR

Keterangan :

23

Perubahan
Harga Saham

1. CAR vyaitu Capital Adequacy Ratio yaitu untuk mengukur capital.

2. KAP yaitu Kualitas Aktiva Produktif yaitu untuk mengukur asset quality.

3. NPM vyaitu Net Profit Margin yaitu untuk mengukur management.

4. ROA vyaitu Return On Asset yaitu untuk mengukur earnings.

5. BOPO yaitu Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional untuk

mengukur earnings.

6. LDR yaitu Loan to Deposit Ratio untuk mengukur liquidity.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian dilakukan dengan studi empiris, yaitu merupakan
penelitian terhadap data sekunder yang diperoleh berdasarkan hasil
pengamatan/observasi. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil
perusahan perbankan yang sahamnya terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2008-2010.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pojok Bursa Efek Indonesia Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta.
2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bulan Agustus dan September 2011.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah bank umum yang ada di Indonesia.
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan yang terdiri dari
neraca, laporan laba rugi, laporan kualitas aktiva produktif yang

diterbitkan triwulanan.

24
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D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode dokumentasi. Penelitian ini dilakukan dengan
melihat fakta tertulis berupa dokumen atau berupa arsip data, yaitu
dokumen, catatan, arsip yang diperoleh dari laporan triwulan bank umum

yang terdaftar di BEI dan BI pada tahun 2008-2010.

E. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan
perbankan yang sahamnya terdaftar di BEI dengan periode penelitian tahun
2008-2010. Sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
teknik purposive sampling dengan kriteria:

1. Bank tersebut merupakan bank umum nasional yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dan Bank Indonesia.

2. Bank menerbitkan laporan keuangan bersifat triwulanan.

3. Bank memiliki data mengenai harga pasar saham pada tanggal
dibuatnya laporan keuangan tersebut.

Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut, maka sampel
yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 150 laporan keuangan
dari 264 laporan keuangan. Laporan keuangan sebanyak 150 tersebut,
diperoleh dari 22 bank umum yang terdaftar di Bank Indonesia dan Bursa

Efek Indonesia pada tahun 2008-2010 :



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI o4

Tabel 6. Sampel
No | Nama Bank
PT. Bank Agroniaga, Tbk
PT. Bank Arta Graha International, Tbk
PT. Bank Bukopin, Tbk
PT. Bank Bumi Artha, Tbk
PT. Bank Central Asia, Tbk
PT. Bank CIMB Niaga, Tbk
PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk
PT. Bank Ekonomi Raharja, Tbk
9. | PT. Himpunan Saudara 1906, Tbk
10. | PT. Bank ICB Bumiputera, Tbk
11. | PT. Bank International Indonesia, Tbk
12. | PT. Bank Kesawan, Tbk
13. | PT. Bank Mayapada International, Tbk
14. | PT. Bank Mega, Tbk
15. | PT. Bank Mutiara, Tbk
16. | PT. Bank Nusantara Parahyangan, Tbk
17. | PT. Bank OCBC NISP, Tbk
18. | PT. Bank Pan Indonesia, Tbk
19. | PT. Bank Permata, Tbk
20. | PT. Bank Swadesi, Tbk
21. | PT. Bank Victoria International, Tbk
22. | PT. Bank Windu Kentjana International, Tbk

Sumber: Data diolah

XN BN =

F. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi
oleh variabel independen. Variabel ini menjadi variabel terikat dalam
penelitian. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perubahan harga
saham. Perubahan harga saham dapat dihitung dengan menggunakan
formula sebagai berikut:

AHarga Saham = Harga saham triwulan; — Harga saham triwulany.



2. Variabel independen
Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau
mempengaruhi variabel yang lain. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah :
a. Permodalan dengan menggunakan indikator yaitu CAR, diperoleh

dengan rumus:

CAR = er®:] x 100%

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

b. Kualitas aset dengan menggunakan indikator KAP, penilaiannya

dapat dirumuskan sebagai berikut :

15,5-R
0,15

KAP = x1

c. Faktor manajemen dengan menggunakan indikator NPM, diperoleh

dengan rumus :

NPM = Laba bersih x 100%

Pendapatan operasional

d. Rentabilitas digunakan untuk menganalisis tingkat efisiensi usaha

dan profitabilitas, penilaiannya dapat dirumuskan sebagai berikut :

Laba sebelum pajak

ROA = x 100%

Rata—rata total aset

Beban operasional

BOPO = x 100%

Pendapatan operasional
e. Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan bank

dalam memenuhi kewajibannya, diperoleh dengan rumus :

Total kredit
LDR = - -
Dana pihak ketiga

x 100%
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G. Teknik Analisis Data

1.

Menghitung kinerja perbankan yang diukur dengan perubahan harga
saham perbankan
Menghitung capital yang diukur dengan Capital Adequacy Ratio

(CAR)

. Menghitung asset yang diukur dengan Kualitas Aktiva Produktif

(KAP)
Menghitungmanagement yang diukur dengan Net Profit Margin

(NPM)

. Menghitung earnings and profitability yang diukur dengan Return On

Asset (ROA) dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO)
Menghitung liquidity yang diukur dengan Loan to Deposit Ratio
(LDR)
Metode Analisis
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
(Ghozali,2009). Terdapat dua cara yang digunakan untuk mendeteksi
apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis
grafik dan uji statistik.

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan analisis

grafik dan uji statistik. Analisis grafik dapat dilihat dari Normal P-P
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Plot yang dilakukan dengan SPSS. Normalitas data dapat dilihat dari
titik-tiitk yang menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya
mengikuti garis diagonal. Sedangkan untuk uji statistic, normalitas data
diukur dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika nilai
dari Asymptotic significance > 5 %, maka dikatakan data residual
terdistribusi normal.
8. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikoliniearitas

Menurut Erlina (2008) “multikoliniearitas adalah situasi
adanya korelasi variabel-variabel independen antara yang satu
dengan yang lainnya”. Uji multikoliniearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi di antara
variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi di antara variabel independen.

Multikoliniearitas terjadi ketika korelasi antar variabel
independen berhubungan linear sempurna (Gujarati,2006). Dalam
kasus hubungan linear sempurna atau multikolinearitas sempurna di
antara variabel-variabel penjelas, maka tidak bisa mendapatkan
estimasi, sehingga tidak dapat menarik kesimpulan statistik apapun
(yakni pengujian hipotesis) tentang hasil tersebut dari sampel yang
ada (Gujarati,2006). Adanya multikoliniearitas dapat dideteksi atau
diketahui dengan menggunakan nilai tolerance dan nilai Variance

Inflation Factor (VIF) . Apabila nilai VIF > 10 atau sama dengan
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nilai tolerance < 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa telah terjadi

multikolinearitas.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik
adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.

Metode yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
heteroskesdatisitas yang dapat dilihat dengan grafik plot. Scatterplot
yang menunjukkan adanya titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka
terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan, apabila tidak membentuk
pola yang jelas dan titik-titik tersebut menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu vy, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
suatu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Jika
terjadi  korelasi, maka dinamakan ada program autokorelasi.
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu dengan yang lainnya (Ghozali,2009). Kriteria

untuk penilaian terjadinya autokorelasi yaitu:
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1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi.

2) Angka D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada

autokorelasi.

3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

9. Menentukan Persamaan Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan model analisis koefisien regresi

berganda berdasarkan pada model kuarat terkecil biasa OLS

(Ordinary Least Square) untuk menganalisis pengaruh CAR, KAP,

NPM, ROA BOPO, dan LDR terhadap kinerja perbankan (Y) dalam

hal ini perubahan harga saham perbankan yang disusun dalam

bentuk persamaan berikut :

Y=o+ L1yl +2y3 + (33 + B4y4 + B5y5+ BO6y6+ e

Keterangan :
Y

Saham)

a

B123456

ya!

Y2

%3

4

Kinerja perbankan (Perubahan Harga

koefisien konstanta

koefisien regresi variabel independen
CAR (Capital Adequacy Ratio)
KAP(Kualitas Aktiva Produktif)
NPM (Net Profit Margin)

ROA (Return On Asset)
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e = BOPO (Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional)
X6 = LDR (Loan to Deposit Ratio)

€ = €rror

10. Menguji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan uji-t. Pengujian
hipotesis dilakukan secara parsial, artinya pengujian hipotesis dilakukan per
variabel.
Uji-t
Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara
parsial dari pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
a. Menentukan formulasi hipotesa CAR
1) Ho, : B <0, berarti tidak terdapat pengaruh positif
CAR terhadap perubahan harga saham.
2) Ha; : B > 0, berarti terdapat pengaruh positif CAR
terhadap perubahan harga saham.
b. Menentukan formulasi hipotesa KAP
1) Hos : B < 0, berarti tidak terdapat pengaruh positif
KAP terhadap perubahan harga saham.
2) Ha, : B > 0, berarti terdapat pengaruh positif KAP

terhadap perubahan harga saham.
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c. Menentukan formulasi hipotesa NPM
1) Hos : f <0, berarti tidak terdapat pengaruh positif
NPM terhadap perubahan harga saham.
2) Haj : B > 0, berarti terdapat pengaruh positif NPM
terhadap perubahan harga saham.
d. Menentukan formulasi hipotesa ROA
1) Ho4 : f < 0, berarti tidak terdapat pengaruh positif
ROA terhadap perubahan harga saham.
2) Hay : B > 0, berarti terdapat pengaruh positif ROA
terhadap perubahan harga saham.
e. Menentukan formulasi hipotesa BOPO
1) Hos : f <0, berarti tidak terdapat pengaruh positif
BOPO terhadap perubahan harga saham.
2) Has : B > 0, berarti terdapat pengaruh positif BOPO
terhadap perubahan harga saham.
f. Menentukan formulasi hipotesa LDR
1) Hog : f < 0, berarti tidak terdapat pengaruh positif
LDR terhadap perubahan harga saham.
2) Hag : B > 0, berarti terdapat pengaruh positif LDR
terhadap perubahan harga saham.
g. Menentukan Taraf Keyakinan (Level of Significance)
Dalam penelitian ini untuk dapat menguji H, diterima atau

H, ditolak dilakukan uji signifikansi dengan alpha (@) =5 %,
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taraf keyakinan (Level of Significance) yang digunakan
adalah 95% dan degree of freedom n-1 digunakan type
dengan taraf nyata 5%.

h. Menentukan tipe
Level of Significance(a) sebesar 5 %

Degree of freedom = n-1
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1. Menentukan thjwung
Nilai tpiung diperoleh dengan bantuan program SPSS
(Statistik Program For Social Science) 16 for windows.
j. Kriteria Pengujian
Ho diterima apabila thiwung< tiabel
Ho ditolak apabila thitung™ tiabel
k. Mengambil keputusan
Keputusan diambil dengan membandingkan tuh dengan
thitung-
Kriteria yang digunakan sebagai berikut :
H, diterima apabila thiune< tiabel
Hy ditolak apabila thiung™ tiabel
. Menarik kesimpulan
1) Jika hasil perbandingan tersebut menunjukkan
thitung< tiabel Maka :

a) Ho, tidak dapat ditolak, artinya tidak terdapat
pengaruh positif CAR terhadap perubahan
harga saham.

b) Ho, tidak dapat ditolak, artinya tidak terdapat
pengaruh positif KAP terhadap perubahan

harga saham.
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d)

Hoj; tidak dapat ditolak, artinya tidak terdapat
pengaruh positif NPM  terhadap perubahan
harga saham.

Hoy tidak dapat ditolak, artinya tidak terdapat
pengaruh positif ROA terhadap perubahan
harga saham.

Hos tidak dapat ditolak, artinya tidak terdapat
pengaruh positif BOPO terhadap perubahan
harga saham.

Hog tidak dapat ditolak, artinya tidak terdapat
pengaruh positif LDR terhadap perubahan

harga saham.

2) Jika hasil perbandingan tersebut menunjukkan thitung™>

tiabel Maka :

a)

b)

Ho, dapat ditolak, artinya terdapat pengaruh
positif CAR  terhadap perubahan harga
saham.

Ho, dapat ditolak, artinya terdapat pengaruh
positif KAP  terhadap perubahan harga
saham.

Hos dapat ditolak, artinya terdapat pengaruh
positif NPM  terhadap perubahan harga

saham.
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d) Ho4 dapat ditolak, artinya terdapat pengaruh

positif ROA  terhadap perubahan harga
saham.

Hos dapat ditolak, artinya terdapat pengaruh
positif BOPO terhadap perubahan harga
saham.

Hog dapat ditolak, artinya terdapat pengaruh
positif LDR  terhadap perubahan harga

saham.
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BAB 1V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penentuan jumlah
sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling
yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah

ditentukan. Kriteria dalam pengambilan sampel untuk penelitian ini adalah

1. Bank tersebut merupakan bank umum nasional yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia dan Bank Indonesia

2. Bank menerbitkan laporan keuangan bersifat triwulanan
3. Bank memiliki data mengenai harga pasar saham pada tanggal
dibuatnya laporan keuangan tersebut.

Dengan menggunakan teknik purposive sampling, dapat diketahui
jumlah perusahaan yang dapat menjadi sampel dalam penelitian ini adalah
22 bank umum nasional. Total populasi yang terdaftar setiap tahun
sebanyak 88 perusahaan. Pada tahun 2008, 36 perusahaan tidak
menerbitkan laporan keuangan, jadi diperoleh sampel untuk tahun 2008
sebanyak 52 perusahaan. Sebanyak 39 perusahaan pada tahun 2009 tidak

menerbitkan laporan keuangan, sehingga diperoleh sampel sebanyak 49,

38
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dan tahun 2010 sebanyak 39 perusahaan tidak menerbitkan laporan
keuangan, sehingga sampel yang diperoleh sebanyak 49 perusahaan.

Data tersebut diperoleh pada Bulan Agustus dari Pojok Bursa Efek
Indonesia di Universitas Sanata Dharma, melalui www.bi.go.id yaitu situs
resmi Bank Indonesia, dan melalui www.idx.co.id yaitu situs resmi Bursa
Efek Indonesia. Daftar perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian

ini dapat dilihat pada lampiran 1.

B. Analisis Data
1. Perhitungan Kinerja Perbankan

Dalam penelitian ini kinerja perbankan diukur dengan
menggunakan perubahan harga saham. Rumus untuk menghitung
perubahan harga saham adalah harga saham triwulan— harga saham
triwulan,;. Data mengenai harga saham dapat dilihat melalui profil
perbankan tahun 2008-2010.

Contoh perhitungan perubahan harga saham untuk Bank
Bukopin Tbk untuk tahun 2010 triwulan II, diketahui bahwa harga
saham pada Triwulan II sebesar Rp670 dan harga saham pada Triwulan
I adalah Rp415.

Perhitungannya :
Rumus :
AHarga Saham= harga saham triwulan, — harga saham triwulany

Penyelesaian :
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AHarga Saham= Rp670 — Rp415
=Rp225
Arti dari perubahan harga saham ini adalah telah terjadi
peningkatan harga saham Bank Bukopin Tbk sebesar Rp225 dari
triwulan I 2010 ke triwulan II 2010. Dengan adanya peningkatan ini
maka harga saham triwulan II lebih tinggi daripada harga saham
triwulan I. Hasil perhitungan perubahan harga saham dapat dilihat pada

lampiran 2.

2. Perhitungan Capital

Capital dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR dapat dihitung dengan membagi
antara total modal dengan aktiva tertimbang menurut risiko. Data
mengenai CAR diperoleh dengan melihat laporan keuangan di BEI
tahun 2008 — tahun 2010.

Contoh perhitungan CAR untuk Bank Ekonomi Raharja Tbk
dalam laporan keuangan tahun 2009 triwulan I, diketahui bahwa pada
bank tersebut memiliki total modal sebesar Rp1.796.189.000 dan aktiva
tertimbang menurut risiko sebesar Rp11.288.263.000
Perhitungannya:

Rumus :

_ Modal
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

CAR x 100 %
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Penyelesaian :

Rp1.796.189.000
CAR =2

=——————x100%
Rp11.288.263.000

=15,91%

Arti dari rasio ini adalah setiap Rpl dari aktiva tertimbang
menurut risiko dibiayai dari Rp0,1591 modal sendiri. Hal ini
menunjukkan bahwa struktur permodalan bank masih tergolong kuat,
hal ini berkaitan dengan SK BI No. 30/11/KEP/DIR/Tgl. 30 April 1997,
nilai CAR perusahaan perbankan tidak boleh kurang dari 8 %. Hasil

perhitungan CAR untuk bank sampel dapat dilihat pada lampiran 2.

3. Perhitungan Asset

Asset dalam penelitian ini diukur dengan Kualitas Aktiva
Produktif (KAP). KAP dapat dihitung dari aktiva produktif yang
diklasifikasikan dibagi dengan total aktiva produktif. Data mengenai
KAP diperoleh di Bank Indonesia (BI) tahun 2008 - tahun 2010.

Contoh perhitungan KAP untuk Bank ICB Bumiputera Tbk
dalam laporan keuangan tahun 2008 triwulan III, diketahui bahwa
perusahaan memiliki aktiva produktif yang diklasifikasikan sebesar
Rp309.371.000 dan memiliki total aktiva produktif sebesar Rp

5.837.190.000.

Perhitungannya :
Rumus :
R __ Aktiva produktif yang diklasifikasikan

Total aktiva produktif
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155-R
KAP = x1
0.15
Penyelesaian :
Rp309.371.000
R =2 —y100%
Rp5.837.190.000
=5,3%
15,5-5,3
KAP = x1
0,15
=68

Hasil perhitungan KAP untuk Bank ICB Bumiputera Tbk
menunjukkan bahwa bank ini termasuk cukup sehat. Berkaitan dengan
SK Direksi Bank Indonesia No. 30/267/KEP/DIR tanggal 27 Pebruari
1998, yang menyatakan jika KAP suatu bank di antara 66 dan 81 maka
dikategorikan cukup sehat. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik.
Hasil perhitungan KAP untuk bank sampel dapat dilihat pada lampiran

2.

4. Perhitungan Management

Management dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
Net Profit Margin (NPM). NPM dapat dihitung dengan membagi antara
laba bersih dengan pendapatan operasional. Data mengenai NPM
diperoleh dengan melihat laporan keuangan tahun 2008 - tahun 2010.

Contoh perhitungan NPM untuk Bank Permata Tbk dalam
laporan keuangan tahun 2008 triwulan III, diketahui bahwa perusahaan
tersebut memiliki laba bersih sebesar Rp383.888.000.000 dan

pendapatan operasional sebesar Rp2.216.981.000.000.
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Perhitungannya:

Rumus :

NPM = Laba bersih x 100%

Pendapatan operasional

Penyelesaian :

Rp 383.888.000.000
Rp 2.216.981.000.000

NPM = x 100%

=17,32%

Arti dari rasio ini adalah bank ini mendapatkan laba bersih
setelah pajak sebesar Rp0,1732 untuk setiap rupiah pendapataan
operasionalnya. Semakin tinggi rasio yang dihasilkan maka operasi
suatu perusahaan akan semakin baik, karena menunjukkan
keberhasilannya untuk kontribusi setiap pendapatan operasional dalam
meningkatkan laba perusahaan.Hasil perhitungan NPM untuk bank

sampel dapat dilihat pada lampiran 2.

5. Perhitungan Earnings and Profitability

Earnings and Profitability dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan Return On Asset (ROA) dan Beban Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO). ROA dapat dihitung dengan
membagi antara laba sebelum pajak dengan rata-rata total assez. BOPO
dihitung dengan membagi antara beban operasional dibagi dengan
pendapatan operasional. Data mengenai ROA dan BOPO diperoleh

dengan melihat laporan keuangan tahun 2008 - tahun 2010.
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Contoh perhitungan ROA dan BOPO untuk Nusantara
Parahyangan Tbk dalam laporan keuangan tahun 2010 triwulan 1V,
diketahui bahwa perusahaan tersebut memiliki laba sebelum pajak
sebesar Rp63.194.158, asset triwulan IV tahun 2009 dan 2010 sebesar
Rp5.282.255.159 dan  Rp3.896.398.568, beban  operasional
Rp391.002.551dan pendapatan operasional sebesar Rp454.365.349.
Perhitungannya :

Rumus :

Laba sebelum pajak

ROA = x 100%
Rata—rata total aset
Beban operasional
BOPO = L = x 100%
Pendapatan operasional
Penyelesaian :
Rp63.194.158
ROA = x 100%
(Rp5.282.255.159+Rp3.896.398.568) /2 0
Rp63.194.158
=P £ 100%
Rp4.589.326.864
= 1,38%
Beban operasional
BOPO = P x 100%

Pendapatan operasional

Rp391.002.551
= "2 ¢ 100%
Rp454.365.349

=86,05%

Arti dari ROA adalah bank ini mendapatkan laba sebelum pajak
Rp0,0138 untuk Rpl rata-rata total aset. Semakin tinggi rasio ini maka
menunjukkan semakin efektif perusahaan tersebut, karena perusahaan
dapat memanfaatkan dengan baik asset yang dimilikinya. Sedangkan

arti BOPO adalah bank ini mengakui mengeluarkan sebesar Rp0,8605
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biaya operasional untuk Rpl pendapatan operasional. Semakin kecil
BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas
usahanya, hal tersebut berarti bank mengeluarkan beban yang kecil
untuk menghasilkan pendapatan. Hasil perhitungan ROA dan BOPO

mengenai bank sampel dapat dilihat pada lampiran 2.

6. Perhitungan Liquidity

Liquidity dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR dapat dihitung dengan membagi
antara total kredit dengan dana pihak ketiga. Data mengenai LDR
diperoleh dengan melihat laporan keuangan tahun 2008 - tahun 2010.

Contoh perhitungan LDR untuk Bank Mega Tbk dalam laporan
keuangan tahun 2009 triwulan IV, diketahui bahwa perusahaan tersebut
memiliki total kredit sebesar Rp18.352.062.000.000 dan dana pihak

ketiga Rp32.803.732.000.000

Perhitungannya:
Rumus :
LDR = Total kredit x 100 %

B Dana pihak ketiga

__ Rp18.352.062.000.000

= x 100%
Rp32.803.732.000.000

=55,95%
Arti dari rasio ini adalah setiap Rp0,5595 total kredit dijamin
dengan Rpl dana pihak ketiga. Loan to Deposit ratio yang tinggi

menunjukkan bahwa perusahaan perbankan memiliki tingkat likuiditas
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yang rendah sehingga resiko dalam berinvestasi menjadi tinggi. Hasil
perhitungan LDR mengenai bank sampel dapat dilihat pada lampiran 2.

Hasil statistik deskriptif dari 150 perbankan umum adalah
sebagai berikut :

Tabel 7. Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Range | Minimu | Maksim | Median | Rata- Std.
m um Rata Deviasi
AHaggg 650 2350 300 75 3,61 115,1
Saham
CAR 24,1% 9.81% 33.91% 15,49% | 16,91% 5,18
KAP 63,07 38,8 101,87 86,9 85,14 11,03

NPM 64,68% | -0,66% | 64,02% | 19,89% | 19,68% | 11,91

ROA 3,36% 0,03% 3,39% 0,875% | 0,97% 0,76

BOPO 41,30% | 66,92% | 108,22% | 86,16% | 86,92% 8,01

LDR 86,6% 35,83% | 122,43% | 78,835% | 76,06% | 17,28

Sumber: Data diolah

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata perubahan harga
saham sebesar 3,61, akan tetapi nilai standar deviasi yang dihasilkan
tinggi yaitu sebesar 115,1. Hal ini menunjukkan adanya selisih yang
besar pada perusahaan yang mengalami penurunan harga saham dan
kenaikan harga saham. Perusahaan yang mengalami penurunan harga
saham terbesar adalah Bank NISP pada triwulan IV sebesar (Rp350).
Sedangkan perusahaan dengan kenaikan harga saham tertinggi yaitu
Bank Mega pada triwulan IV tahun 2009 sebesar Rp300.

Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki rata-rata
16,91%. Perusahaan yang memiliki nilai CAR terendah yaitu Bank
Kesawan pada triwulan III tahun 2008 dengan nilai sebesar 9,81%.
Sedangkan perusahaan dengan nilai CAR tertinggi yaitu Bank Swadesi

tahun 2008 pada triwulan III sebesar 33,91%. Rata-rata nilai CAR pada
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tahun 2008-2010 jauh lebih besar dibanding dengan nilai CAR
yangdisyaratkan oleh Bank Indonesia yaitu 8%.

Rata-rata Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dari 150 bank
sebesar 85,14. Bank yang mempunyai nilai KAP terendah yaitu Bank
Danamon pada triwulan II tahun 2010 dengan nilai sebesar 38,8.
Sedangkan bank dengan nilai KAP tertinggi yaitu Bank Permata pada
triwulan I'V tahun 2010 dengan nilai sebesar 101,87.

Rasio Net Profit Margin (NPM) memiliki rata-rata sebesar
19,68%. Bank International Indonesia pada triwulan IV tahun 2009
mempunyai nilai NPM terendah sebesar -0,66%. Sedangkan nilai NPM
tertinggi yaitu Bank Victoria International pada triwulan I'V tahun 2010
dengan nilai sebesar 64,02%.

Rata-rata rasio Return On Assets (ROA) sebesar 0,97%. Nilai
ROA terendah yaitu 0,03% dimiliki oleh Bank International Indonesia
pada triwulan I tahun 2009. Sedangkan nilai ROA tertinggi yaitu Bank
BCA pada triwulan IV tahun 2009 sebesar 3,39%.

Rata-rata Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi (BOPO)
dari 150 bank umum sebesar 86,92%. Bank yang mempunyai nilai
BOPO terendah yaitu Bank Central Asia pada tahun 2008 triwulan IV
dengan nilai sebesar 66,92%. Sedangkan bank dengan nilai BOPO
tertinggi yaitu Bank Kesawan pada triwulan IV tahun 2008 dengan nilai

108,22%.
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Loan to Deposit Ratio (LDR) dari 150 bank umum memiliki
rata-rata sebesar 76,06%. Bank yang memiliki nilai LDR tertinggi yaitu
Bank Permata pada tahun 2008 triwulan IV dengan nilai sebesar
122,43%. Sedangkan bank yang memiliki nilai LDR terendah yaitu
Bank Victoria International pada tahun 2008 triwulan IV dengan nilai

sebesar 35,83%.

7. Metode Analisis
Uji Normalitas
a. Analisis Grafik

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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49

Dengan melihat tampilan grafik Normal P-P Plot dapat
disimpulkan bahwa grafik Normal P-P Plot terlihat titik-titik
menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya
mengikuti garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa residual
terdistribusi secara normal.

b. Uji Statistik

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 150
Normal Parameters® Mean .0000
Std. Deviation 112.3537

Most Extreme Absolute .091
Differences Positive .080]
Negative -.091
Kolmogorov-Smirnov Z 1.110
Asymp. Sig. (2-tailed) 170

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Data diolah, lampiran 4

Dalam penelitian ini, normalitas data diukur dengan
menggunakan uji  Kolmogorov-Smirnov ~ (K-S) dengan
signifikansi sebesar 5%. Dari hasil pengolahan data pada tabel 4,
dapat dilihat bahwa nilai asymptotic significance lebih besar dari

5%, maka dapat disimpulkan data residual berdistribusi normal.
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8. Pengujian Asumsi Klasik

a. Uji Multikoliniearitas

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Multikoliniearitas dapat
dideteksi dengan menggunakan nilai tolerance dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF > 10 atau
sama dengan nilai tolerance< 0,10 maka dapat disimpulkan
bahwa telah terjadi multikoliniearitas.

Tabel 9. Hasil Uji Multikoliniearitas

) Collinearity Statistics .
Variabel T Y VIF Kesimpulan

CAR 0,799 1,252 Tidak Terjadi
Multikoliniearitas

KAP 0,671 1,489 Tidak Terjadi
Multikoliniearitas

NPM 0,376 2,660 Tidak Terjadi
Multikoliniearitas

ROA 0,573 1,746 Tidak Terjadi
Multikoliniearitas

BOPO 0,309 3,239 Tidak Terjadi
Multikoliniearitas

LDR 0,755 1,325 Tidak Terjadi
Multikoliniearitas

Sumber: Data diolah, lampiran 5
Berdasarkan hasil pengujian tabel 5 di atas dapat dilihat
bahwa semua variabel independen memiliki nilaifolerance lebih
besar dari 0,10 dan memiliki nilai Variance Inflation Factor

(VIF) lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
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tidak terjadi multikoliniearitas atau tidak terjadi korelasi yang

kuat antar variabel independen dalam model regresi.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Metode yang digunakan
untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskesdatisitas dapat
dilihat dengan grafik plot. Scatterplot yang menunjukkan
adanya titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka terjadi
heteroskedastisitas. Sedangkan, apabila tidak membentuk pola
yang jelas dan titik-titik tersebut menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas
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Dilihat dari hasil pengujian grafik scatterplot, dapat
dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu y dan tidak membentuk pola yang
jelas. Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.
c. Uji Autokorelasi

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah dalam suatu
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Cara yang
dapat digunakan untuk mendeteksi masalah autokorelasi adalah
dengan menggunakan nilai uji Durbin Watson (D-W) dengan

ketentuan sebagai berikut:
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1) Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif,

2) Angka D-W di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada

autokorelasi,
3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

Tabel 10. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Model R R Square Square the Estimate | Watson

1 218 .047 .007 114.666| 1.748
a. Predictors: (Constant), CAR, ROA, LDR, KAP,
NPM, BOPO

b. Dependent Variable: Harga saham

Sumber: Data diolah, lampiran 5
Tabel 10 menunjukkan nilai D-W sebesar 1,748. Angka
ini terletak antara -2 dan +2, berarti dari pengalaman ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi baik itu
autokorelasi positif maupun autokorelasi negatif.
9. Menentukan Persamaan Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda merupakan suatu alat ukur yang
digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen.
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Tabel 11. Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 138.076 252.962 .546| .586
CAR -1.078 2.031 -.048 =531 .596
KAP -.902 1.039 -.086 -.868| .387
NPM -.548 1.286 -.057 -426( .671
ROA 33.624 16.324 902 2.060[ .041
BOPO -.500 2.112 -.035 -237| .813
LDR -235 .626 -.035 =376 .707

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: Data diolah, lampiran 5
Persamaan umum yang digunakan untuk regresi linear berganda adalah
Y=o+ 1yl +2y3 + £33 + Bdyd + B5x5+ BO)6+ €
Berdasarkan hasil analisis tersebut, persamaan regresinya menjadi :
Y=138,076-1,078 CAR - 0,902 KAP — 0,548 NPM + 33,624ROA

—0,500 BOPO - 0,235 LDR

Keterangan :

Y = Kinerja perbankan (Perubahan Harga Saham)
xl = CAR (Capital Adequacy Ratio)

Y2 = KAP (Kualitas Aktiva Produktif)

3 = NPM (Net Profit Margin)

x4 = ROA (Return On Asset)
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XS = BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional)
x6= LDR (Loan to Deposit Ratio)

10. Menguji Hipotesis
Uji t
Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara
parsial dari pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
a. Menentukan formulasi hipotesa
1) Menentukan formulasi hipotesa CAR
a) Ho; : B <0, berarti tidak terdapat pengaruh
positif CAR terhadap perubahan harga
saham.
b) Ha; : f > 0, berarti terdapat pengaruh positif
CAR terhadap perubahan harga saham.
2) Menentukan formulasi hipotesa KAP
a) Ho, : B <0, berarti tidak terdapat pengaruh
positif KAP terhadap perubahan harga
saham.
b) Ha, : > 0, berarti terdapat pengaruh positif

KAP terhadap perubahan harga saham.
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3) Menentukan formulasi hipotesa NPM

a) Hos: fp <0, berarti tidak terdapat pengaruh
positif NPM terhadap perubahan harga
saham.

b) Ha; : [ >0, berarti terdapat pengaruh
positif NPM terhadap perubahan harga
saham.

4) Menentukan formulasi hipotesa ROA
a) Hos : B <0, berarti tidak terdapat pengaruh
positif ROA terhadap perubahan harga
saham.
b) Hay: f > 0, berarti terdapat pengaruh positif
ROA terhadap perubahan harga saham.
5) Menentukan formulasi hipotesa BOPO
a) Hos : B < 0, berarti tidak terdapat pengaruh
positif BOPO terhadap perubahan harga
saham.
b) Has: f > 0, berarti terdapat pengaruh positif
BOPO terhadap perubahan harga saham.
6) Menentukan formulasi hipotesa LDR

a) Hog : B <0, berarti tidak terdapat pengaruh

positif LDR terhadap perubahan harga

saham.
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b) Hae¢ : f > 0, berarti terdapat pengaruh positif
LDR terhadap perubahan harga saham.
b. Menentukan tipe
Level of Significance («) sebesar 5 %
Degree of freedom n-1 digunakan type dengan taraf nyata
5%.
Maka tgpe= ¢ 0,05 ; df (150-1) = 1,6551
c. Menentukan thjwung
Nilai thiung diperoleh dengan bantuan program SPSS
(Statistik Program For Social Science) 16 for windows(lihat
tabel 6)
Hasil pengujian statistik t pada tabel 11 dapat dijelaskan
sebagai berikut :
a) Nilai t-hitung untuk variabel CAR adalah sebesar -
0,531 sedangkan type sebesar 1,6551. Dengan
demikian nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel (-
0,531<1,6551) dan nilai signifikansi sebesar 0,596
(lebih besar dari 0,05) artinya Ho; tidak dapat
ditolak, berarti CAR tidak berpengaruh positif

signifikan terhadap perubahan harga saham.

b) Nilai t-hitung untuk variabel KAP adalah sebesar -
0,868 sedangkan type sebesar 1,6551. Dengan

demikian nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel (-
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0,868< 1,6551) dan nilai signifikansi sebesar 0,387
(lebih besar dari 0,05) artinya Ho, tidak dapat
ditolak, berarti KAP tidak berpengaruh positif

signifikan terhadap perubahan harga saham.

c) Nilai t-hitung untuk variabel NPM adalah sebesar -
0,426 sedangkan tgpe — sebesar 1,6551. Dengan
demikian nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel (-
0,426<1,6551) dan nilai signifikansi sebesar 0,671
(lebih besar dari 0,05) artinya artinya Hoj; tidak dapat
ditolak, berarti NPM tidak berpengaruh positif

signifikan terhadap perubahan harga saham.

d) Nilai t-hitung untuk variabel ROA adalah sebesar
2,060 sedangkan tyn sebesar 1,6551. Dengan
demikian nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel
(2,060> 1,6551) dan nilai signifikansi sebesar 0,041
(lebih kecil dari 0,05) artinya artinya Hos4 dapat
ditolak dan Ha4 diterima, berarti ROA berpengaruh

positif signifikan terhadap perubahan harga saham.

e) Nilai t-hitung untuk variabel BOPO adalah sebesar
-0,237sedangkan type sebesar 1,6551. Dengan
demikian nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel

(-0,237< 1,6551) dan nilai signifikansi sebesar 0,813
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(lebih besar dari 0,05) artinya Hos tidak dapat
ditolak, berarti BOPO tidak berpengaruh positif

signifikan terhadap perubahan harga saham.

Nilai t-hitung untuk variabel LDR adalah sebesar -
0,376 sedangkan type sebesar 1,6551. Dengan
demikian nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel (-
0,37>1,6551) dan nilai signifikansi sebesar 0,707
(lebih besar dari 0,05) artinya Hoe tidak dapat
ditolak, berarti LDR tidak berpengaruh positif

signifikan terhadap perubahan harga saham.

11. Koefisien Determinasi ( Adjusted R)

Koefisien Determinasi (R*) ditentukan melalui hasil pengujian

model summary dengan melihat besarnya Adjusted R’ dengan

menggunakan program SPSS 16. Koefisien Determinasi (R*) digunakan

untuk melihat

kemampuan variabel-variabel independen dalam

menjelaskan variasi variabel dependen.

Tabel 12.Hasil Pengujian Koefisien Determinasi ( Adjused R°)

Model Summary”

Model

R

Std. Error of
R Square | Adjusted R Square [ the Estimate

1

218" .047 .007 114.666

a. Predictors: (Constant), CAR, ROA, LDR, KAP, NPM, BOPO

b. Dependent Variable: Harga saham
Sumber: Data diolah, lampiran 5
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Dilihat dari hasil pengujian regresi pada tabel 12 di atas,
diketahui nilai R? sebesar 0,007 artinya 0,7% variasi variabel dependen
yaitu perubahan harga saham dapat dijelaskan oleh variabel CAR, KAP,
NPM, ROA, BOPO, LDR. Sedangkan masih terdapat 99,3% variabel
lain di luar variabel yang diteliti yang memiliki pengaruh terhadap
perubahan harga saham. Dalam penelitian ini koefisien determinasi
memiliki nilai R tergolong kecil karena masih banyak terdapat variabel
lain yang mempengaruhi perubahan harga saham. Standar error of the
estimate sebesar 114,666. Semakin kecil standar error of the estimate
akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi

variabel dependen.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis, diketahui bahwa
hanya variabel ROA yang memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
perubahan harga saham pada bank umum nasional yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2008-2010, sedangkan variabel CAR,
KAP, NPM, BOPO, dan LDR tidak memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap perubahan harga saham.

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Purwasih (2010), tetapi
sedikit bertentangan dengan penelitian Pasaribu (2010). Penelitian
Purwasih menyatakan bahwa RORA dan ROA memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap perubahan harga saham, sedangkan CAR, NPMdan



LDRtidak memiliki pengaruh yang signifikan. Sedangkan, penelitian
Pasaribu menunjukkan bahwa rasio CAR dan ROE mempunyai pengaruh
yang siginifikan terhadap perubahan harga saham.

Rasio ROA merupakan perbandingan antara laba bersih yang
diperoleh perusahaan dengan total aktiva. Dari rasio ROA para investor
dapat mengetahui tingkat kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba.
Pada ekonomi konvensional motif utama investor dalam menanamkan
dananya adalah untuk pencapaian laba atau keuntungan maksimal. Apabila
suatu perusahaan mempunyai ROA yang tinggi maka perusahaan tersebut
mampu menghasilkan laba yang tinggi pula. Peningkatan rasio ROA akan
berdampak pada persepsi positif investor dalam menilai perusahaan,
sehingga rasio ROA berpengaruh secara positif signifikan terhadap
perubahan harga saham perusahaan perbankan.

Capital Adequacy Ratio (CAR) dimaksudkan untuk mengetahui
kemampuan permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kerugian
di dalam kegiatan perkreditan dan perdagangan surat-surat berharga. CAR
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan harga saham. Hasil
ini tidak sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Siamat (2005), yang
menyatakan bahwa dengan CAR tinggi berarti bank tersebut semakin
solvable, bank memiliki modal yang cukup guna menjalankan usahanya
sehingga akan meningkatkan keuntungan yang diperoleh sehingga akan

terjadi kenaikan pada harga sahamnya.
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CAR tidak berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan harga
saham, kemungkinan disebabkan karena proporsi pembentuk modal sendiri
pada perusahaan perbankan banyak yang berasal dari modal pelengkap,
yaitu dari modal pinjaman dan pinjaman sub-ordinasi. Hal ini berarti harus
diimbangi pula dengan kemampuan bank untuk membayar hutangnya.
Modal pinjaman yang besar berarti bahwa bank harus membayar biaya
bunga yang lebih besar pula. Jika kondisi tersebut yang terjadi, meskipun
sebuah bank memiliki rasio CAR diatas 8%, sewaktu-waktu dapat
mengalami penurunan. Hal tersebut menyebabkan investor menjadi kurang
memperhatikan CAR dalam berinvestasi, sehingga CAR tidak berpengaruh
terhadap perubahan harga saham.

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) tidak berpengaruh secara positif
signifikan terhadap perubahan harga saham, kemungkinan disebabkan
karena rasio ini tidak menggambarkan return yang akan diberikan kepada
pemegang saham. KAP adalah untuk menilai jenis-jenis asset yang dimiliki
oleh bank. Rasio ini tidak berhubungan dengan laba yang akan diperoleh
oleh perusahaan, karena itu rasio ini kurang diperhatikan oleh investor.

Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap perubahan harga saham. Kemungkinan hal inidisebabkan
karenapendapatan operasional bank yang besar menunjukkan semakin
besar pula risiko kredit yang harus ditanggung oleh bank. Hal ini
dikarenakan pendapatan operasional bank diperoleh terutama dari kegiatan

pemberian kredit. Dalam prakteknya, pemberian kredit memiliki berbagai
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risiko kredit, antara lain terjadinya kredit bermasalah dan kredit macet. Hal
tersebutdapat menyebabkan terjadinya penurunan harga saham.

Beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) tidak
berpengaruh positif signifikan terhadap perubahanharga saham, hal ini
kemungkinan disebabkan karena rasio ini hanya membandingkan kegiatan
operasional perusahaan. Tingginya rasio ini belum tentu menunjukkan laba
yang tinggi juga, hal ini dikarenakan beban non operasional tidak termasuk
di dalam rasio ini. Kebijakan-kebijakan yang mengarah pada upaya
ekspansi membutuhkan biaya yang besar temasuk biaya non operasional,
yang tidak dihitung di dalam rasio ini. Hal ini yang menyebabkan investor
kurang memperhatikan rasio ini.

Loan Deposit Ratio (LDR) mencerminkan kegiatan usaha atau
operasi sehari-hari perbankan. LDR tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap harga saham. Hal ini kemungkinan disebabkan semakin tinggi
rasio ini, maka semakin besar kredit yang diberikan. Semakin besar kredit
yang diberikan, maka semakin besar risiko kredit yang harus ditanggung,
antara lain terjadinya kredit bermasalah dan kredit macet.Hal ini yang

menyebabkan para investor kurang memperhatikan rasio ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menguji apakah tingkat kesehatan bank memiliki
pengaruh positif terhadap perubahan harga saham perusahaan perbankan
umum nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dalam hal
ini, tingkat kesehatan bank yang digunakan berupa Capital Adequacy Ratio
(CAR), Kualitas Aktiva Produktif (KAP), Net Profit Margin (NPM),
Return on Asset (ROA), Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), dan Loan to Deposit Ratio (LDR). Penelitian ini
menggunakan sampel sebanyak 22 perusahaan perbankan umum nasional
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas pada bab sebelumnya,
maka kesimpulan yang dapat diambil adalah :

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap perubahan harga saham perusahaan perbankan umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) tidak berpengaruh positif
signifikan terhadap perubahan harga saham perusahaan perbankan

umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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B. Saran

Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap perubahan harga saham perusahaan perbankan umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Return on Asset (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap
perubahan harga saham perusahaan perbankan umum yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Beban Operasional terhadapBeban Operasional (BOPO) tidak
berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan harga saham
perbankan umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap perubahan harga saham perusahaan perbankan umum yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah :

. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel independen, seperti
Return on Risked Assets (RORA) untuk mengukur kemampuan bank
dalam mengoptimalkan aktiva yang dimilikinya untuk memperoleh
laba.

Bagi Investor dan Calon Investor

Investor dan calon investor disarankan untuk melakukan analisis

terhadap rasio keuangan terutama rasio keuangan yang berpengaruh
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signifikan terhadap perubahan harga saham guna melakukan kegiatan

investasi di perusahaan perbankan.
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Lampiran 1. Daftar Nama Bank Umum Nasional yang menjadi Sampel

70

Tahun 2008 Triwulan I

No | Kode Nama Bank

1 BABP Bank ICB Bumiputera Tbk

2 BAEK Bank Ekonomi Raharja Tbk

3 BBKP Bank Bukopin Tbk

4 BCIC Bank Mutiara Tbk

5 BKSW Bank Kesawan Tbk

6 BNBA Bank Bumi Arta Tbk

7 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk

8 BNII Bank International Indonesia Tbk

9 BNLI Bank Permata Tbk

10 | BVIC Bank Victoria International Tbk

11 | INPC Bank Artha Graha International Tbk

12 | PNBN Bank Pan Indonesia Tbk

13 | SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk
Tahun 2008 Triwulan I1

No | Kode Nama Bank

il | BABP Bank ICB Bumiputera Tbk

2 BAEK Bank Ekonomi Raharja Tbk

3 BBKP Bank Bukopin Tbk

4 BCIC Bank Mutiara Tbk

5 BNBA Bank Bumi Arta Tbk

6 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk

7 BNLI Bank Permata Tbk

8 BVIC Bank Victoria International Tbk

9 INPC Bank Artha Graha International Tbk

10 | MAYA Bank Mayapada International Tbk

11 | NISP Bank OCBC NISP Tbk

12 | PNBN Bank Pan Indonesia Tbk
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Tahun 2008 Triwulan III

No | Kode Nama Bank

1 BABP Bank ICB Bumiputera Tbk

2 | BBKP Bank Bukopin Tbk

3 BCIC Bank Mutiara Tbk

4 BDMN Bank Danamon Tbk

5 BKSW Bank Kesawan Tbk

6 BNBA Bank Bumi Arta Tbk

7 | BNGA Bank CIMB Niaga Tbk

8 BNII Bank International Indonesia Tbk

9 BNLI Bank Permata Tbk

10 | BSWD Bank Swadesi Tbk

11 | BVIC Bank Victoria International Tbk

12 | INPC Bank Artha Graha International Tbk

13 | NISP Bank OCBC NISP Tbk

14 | PNBN Bank Pan Indonesia Tbk

15 | SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk
Tahun 2008 Triwulan IV

No | Kode Nama Bank

1 BABP Bank ICB Bumiputera Tbk

) BBCA Bank Central Asia Tbk

3 BBKP Bank Bukopin Tbk

4 BKSW Bank Kesawan Tbk

5 BNBA Bank Bumi Arta Tbk

6 | BNGA Bank CIMB Niaga Tbk

7 BNII Bank International Indonesia Tbk

8 BVIC Bank Victoria International Tbk

9 | MAYA Bank Mayapada International Tbk

10 | MCOR Bank Windu Kentjana International Tbk

11 | MEGA Bank Mega Tbk

12 | SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk
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Tahun 2009 Triwulan I
No | Kode Nama Bank
1 BAEK Bank Ekonomi Raharja Tbk
2 BBCA Bank Central Asia Tbk
3 BDMN Bank Danamon Tbk
4 BKSW Bank Kesawan Tbk
5 BNBA Bank Bumi Arta Tbk
6 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk
7 BNII Bank International Indonesia Tbk
8 BNLI Bank Permata Tbk
9 MEGA | Bank Mega Tbk
10 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk
11 SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk

Tahun 2009 triwulan II
No | Kode Nama Bank
1 BABP Bank ICB Bumiputera Tbhk
2 BBKP Bank Bukopin Tbk
3 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk
4 BKSW Bank Kesawan Tbk
5 BNBA Bank Bumi Arta Tbk
6 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk
7 BNLI Bank Permata Tbk
8 BVIC Bank Victoria International Tbk
9 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk
10 | SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk

Tahun 2009 Triwulan III
No | Kode Nama perusahaan
1 BABP Bank ICB Bumiputera Tbk
2 BBKP Bank Bukopin Tbk
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No | Kode Nama perusahaan

3 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk
4 BDMN Bank Danamon Tbk

5 BKSW Bank Kesawan Tbk

6 BNBA Bank Bumi Arta Tbk

7 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk

8 BNII Bank International Indonesia Tbk
9 BVIC Bank Victoria International Tbk

10 INPC Bank Artha Graha International Tbk
11 NISP Bank OCBC NISP Tbk

12 | PNBN Bank Pan Indonesia Tbk

13 | SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk

Laporan 2009 Triwulan IV

No | Kode Nama Bank

1 AGRO Bank Agroniaga Tbk

2 BABP Bank ICB Bumiputera Tbk

3 BBCA Bank Central Asia Tbk

4 BBKP Bank Bukopin Tbk

5 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk
6 BKSW Bank Kesawan Tbk

y/ BNBA Bank Bumi Arta Tbk

8 BNII Bank International Indonesia Tbk
9 BNLI Bank Permata Tbk

10 | BVIC Bank Victoria International Tbk

11 | MCOR Bank Windu Kentjana International Tbk
12 | MEGA Bank Mega Tbk

13 | NISP Bank OCBC NISP Tbk

14 | PNBN Bank Pan Indonesia Tbk

15 | SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

74

Tahun 2010 Triwulan I

No | Kode Nama Bank

1 AGRO Bank Agroniaga Tbk

2 BABP Bank ICB Bumiputera Tbk

3 BBKP Bank Bukopin Tbk

4 BKSW Bank Kesawan Tbk

5 BNBA Bank Bumi Arta Tbk

6 BVIC Bank Victoria International Tbk

7 INPC Bank Artha Graha International Tbk

8 MAYA | Bank Mayapada International Tbk

9 MEGA Bank Mega Tbk

10 | NISP Bank OCBC NISP Tbk

11 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk

12 | SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk
Tahun 2010 Triwulan I1

No | Kode Nama Bank

1 AGRO Bank Agroniaga Tbk

2 BABP Bank ICB Bumiputera Tbhk

3 BAEK Bank Ekonomi Raharja Tbk

4 BBKP Bank Bukopin Tbk

5 BDMN Bank Danamon Tbk

6 BKSW Bank Kesawan Tbk

7 BNBA Bank Bumi Arta Tbk

8 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk

9 BNLI Bank Permata Tbk

10 | BVIC Bank Victoria International Tbk

11 INPC Bank Artha Graha International Tbk

12 | MAYA Bank Mayapada International Tbk

13 | NISP Bank OCBC NISP Tbk

14 | PNBN Bank Pan Indonesia Tbk

15 | SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk
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Tahun 2010 Triwulan III
No | Kode Nama Bank
1 AGRO Bank Agroniaga Tbk
2 BABP Bank ICB Bumiputera Tbk
3 BAEK Bank Ekonomi Raharja Tbk
4 BBKP Bank Bukopin Tbk
5 BNBA Bank Bumi Arta Tbk
6 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk
7 BVIC Bank Victoria International Tbk
8 INPC Bank Artha Graha International Tbk
9 MAYA Bank Mayapada International Tbk
10 | PNBN Bank Pan Indonesia Tbk
Tahun 2010 Triwulan IV
No | Kode Nama Bank
1 BBKP Bank Bukopin Tbk
2 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk
3 BDMN Bank Danamon Tbk
4 BKSW Bank Kesawan Tbk
5 BNBA Bank Bumi Arta Tbk
6 BNLI Bank Permata Tbk
7 BVIC Bank Victoria International Tbk
8 MAYA Bank Mayapada International Tbk
9 MCOR Bank Windu Kentjana International Tbk
10 | MEGA Bank Mega Tbk
11 | NISP Bank OCBC NISP Tbk
12 | SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk
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Lampiran 2. Tabel CAR, KAP, NPM, ROA, BOPO, LDR dan perubahan

harga saham Tahun 2008

No | Kode Bank CAR KAP NPM ROA BOPO LDR Perubahan_saham

1 BABP
Triwulan 1 12.30% 64.01 5.06% 0.11% 96.18% 80.74% -21
Triwulan 2 11.59% 66.40 4.04% 0.16% 97.38% 88.20% -34
Triwulan 3 11.07% 68.00 1.68% 0.11% 98.78% 67.85% -23
Triwulan 4 12.48% 65.30 5.65% 0.09% 96.81% 88.40% -9

2 BAEK
Triwulan 1 16.28% 99.80 | 41.27% | 0.51% 79.37% 55.31% -20
Triwulan 2 14.68% 101.47 | 43.31% | 0.99% 78.73% 64.10% 30

3 BBCA
Triwulan4 | 15.78% | 100.40 | 35.58% | 3.33% | 66.92% 52.50% 100

4 BBKP
Triwulan 1 12.70% 6227 | 22.82% | 0.39% 85.46% 69.25% -140
Triwulan 2 12.67% 63.60 | 23.86% | 1.45% 83.47% 75.47% -20
Triwulan 3 11.06% 7212 | 24.04% | 1.33% 83.35% 90.30% -65
Triwulan 4 10.37% 71.13 | 20.75% | 1.64% 84.49% 81.40% -135

5 BCIC
Triwulan 1 16.23% | 9521 | 11.41% | 0.10% | 95.66% 46.99% -3
Triwulan2 | 15.27% | 95.00 | 16.20% | 0.33% | 93.13% 42.96% -13
Triwulan 3 14.88% | 9527 | 12.51% | 0.36% | 94.89% 47.13% -20

6 BDMN
Triwulan 3 15.42% 8720 | 21.95% | 3.17% 77.57% 89.71% 200

7 BKSW
Triwulan 1 10.51% 72.52 9.15% 0.14% 96.20% 69.64% 100
Triwulan 3 9.81% 67.56 6.02% 0.27% 100.10% 80.58% 90
Triwulan4 | 10.07% | 78.66 | 3.58% | 0.22% | 108.22% | 73.83% -20
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Lampiran 2. Tabel CAR, KAP, NPM, ROA, BOPO, LDR dan perubahan

harga saham Tahun 2008 (Lanjutan)

No | Kode Bank ‘ CAR ‘ KAP | NPM | ROA ‘ BOPO ‘ LDR ‘ Perubahan_saham
8 BNBA
Triwulan 1 32.26% 88.23 | 18.34% | 0.36% 87.07% 52.54% -100
Triwulan 2 29.83% 89.37 | 22.49% | 0.95% 83.30% 58.50% -45
Triwulan 3 30.92% 82.15 | 23.17% | 1.52% 82.14% 59.11% -63
Triwulan 4 31.13% 82.85 | 22.58% | 2.08% 81.41% 59.00% -2
9 BNGA
Triwulan 1 16.66% | 76.77 | 26.02% | 0.57% 86.52% 92.12% -150
Triwulan 2 15.00% 81.60 | 25.57% | 1.13% 85.96% 92.68% 210
Triwulan 3 14.69% 82.41 | 23.78% | 1.56% 86.74% 92.99% -240
Triwulan 4 13.55% 82.85 | 10.88% | 1.10% 88.47% 85.92% -225
10 BNII
Triwulan 1 20.52% 86.35 | 20.62% | 0.46% | 91.83% 77.22% 180
Triwulan 3 18.47% 86.65 | 13.40% | 0.94% | 93.99% 80.44% -155
Triwulan 4 19.82% 84.53 | 11.92% | 1.17% | 94.30% 78.92% 60
11 BNLI
Triwulan 1 13.96% | 77.50 | 23.38% | 0.64% 77.65% | 122.43% 20
Triwulan 2 12.46% 80.04 | 18.27% | 0.98% 81.83% 89.94% -50
Triwulan 3 11.55% 82.34 | 17.32% | 1.31% 87.64% 86.89% -20
12 BSWD
Triwulan 3 33.91% | 94.61 | 34.72% | 1.05% | 76.73% 85.47% -300
13 BVIC
Triwulan 1 17.68% | 96.03 | 42.35% | 0.31% 88.80% 58.26% -18
Triwulan 2 17.25% | 9441 | 43.72% | 0.64% | 93.95% 52.60% -29
Triwulan 3 21.50% | 93.42 | 41.07% | 0.94% 88.42% 51.23% -25
Triwulan 4 2330% | 9791 | 26.28% | 0.82% | 91.85% 51.86% 13




Lampiran 2. Tabel CAR, KAP, NPM, ROA, BOPO, LDR dan perubahan

harga saham Tahun 2008 (Lanjutan)

Kode Bank‘ CAR ‘

‘ NPM ‘ ROA

‘ BOPO ‘ LDR

No KAP Perubahan_saham
14 INPC

Triwulan 1 12.08% 67.69 | 12.22% | 0.15% | 94.13% 77.97% -18

Triwulan 2 11.38% 63.60 | 10.44% | 0.30% | 94.42% 86.71% -22

Triwulan 3 10.41% 68.59 8.15% 0.35% | 95.68% 86.14% -10
15 MAYA

Triwulan2 | 26.69% 92.04 |22.30% | 0.88% | 86.27% | 115.11% 40

Triwulan4 | 23.67% 85.07 13.21% | 1.20% | 90.63% 98.19% 90
16 MCOR

Triwulan 4 18.02% 73.00 3.87% 0.24% | 95.54% 83.95% -61
17 MEGA

Triwulan 4 15.51% 76.20 | 26.85% | 1.93% | 83.08% 63.81% 200
18 NISP

Triwulan 2 17.94% 89.90 | 17.57% | 0.78% | 89.66% 93.73% -10

Triwulan 3 17.26% 91.02 17.65% | 1.13% | 85.43% 93.52% -190
19 PNBN

Triwulan 1 23.12% 88.11 | 25.04% | 0.70% | 78.55% | 121.95% -40

Triwulan2 | 22.17% 8630 | 2921% | 1.47% | 76.03% | 122.05% 200

Triwulan3 | 20.83% 8643 | 27.76% | 1.87% | 79.16% 99.98% -80
20 SDRA

Triwulan 1 13.51% 9540 | 30.85% | 1.29% | 74.17% 99.24% -3

Triwulan 3 12.10% 92.59 | 2241% | 2.77% | 79.80% | 105.40% -35

Triwulan 4 12.77% 92.67 | 20.60% | 3.21% | 82.42% | 100.38% -45
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Lampiran 2. Tabel CAR, KAP, NPM, ROA, BOPO, LDR dan perubahan

harga saham Tahun 2009

Kode Bank ‘ CAR ‘ KAP

‘ NPM

‘ ROA

‘ BOPO ‘ LDR

No Perubahan _saham

1 AGRO
Triwulan4 | 20.00% 84.07 0.20% 0.17% | 97.06% 77.62% -94

2 BABP
Triwulan 2 12.63% 61.90 1.01% 0.04% | 99.40% 87.04% 54
Triwulan 3 11.94% 62.95 1.93% 0.12% | 98.89% 85.25% -13
Triwulan 4 11.47% 66.40 1.29% 0.17% | 98.84% 87.31% 23

3 BAEK
Triwulan 1 15.91% 98.80 | 43.16% | 0.06% | 79.52% 50.38% 75

4 BBCA
Triwulan 1 18.03% 97.73 1 32.94% | 0.90% | 70.13% 49.60% -150
Triwulan 4 15.32% | 100.20 | 35.12% | 3.39% | 68.43% 48.79% 225

5 BBKP
Triwulan 2 13.70% 80.33 | 22.22% | 0.83% | 85.62% 72.06% 70
Triwulan 3 13.19% 85.38 19.89% | 1.19% | 87.24% 79.55% 110
Triwulan 4 14.32% 87.87 19.89% | 1.49% | 87.24% 75.24% -45

6 BBNP
Triwulan 2 14.35% 92.33 2.64% 0.11% | 98.31% 58.23% -90
Triwulan 3 14.62% 94.13 13.26% | 0.51% | 93.98% 58.31% 130
Triwulan 4 12.56% 94.73 18.96% | 1.08% | 89.14% 73.13% -250

7 BDMN
Triwulan 1 15.10% 9582 | 15.61% | 0.73% | 84.82% 81.40% 25
Triwulan 3 18.29% 78.47 18.81% | 2.17% | 83.83% 84.32% 125




Lampiran 2. Tabel CAR, KAP, NPM, ROA, BOPO, LDR dan perubahan

harga saham Tahun 2009 (Lanjutan)

Kode Bank ‘ CAR I KAP

‘ NPM

‘ ROA

| BOPO ‘ LDR

No Perubahan saham
8 BKSW
Triwulan 1 10.05% | 72.40 4.30% 0.07% | 98.05% 73.91% -50
Triwulan 2 11.69% | 74.17 5.75% 0.18% | 97.00% 69.52% 70
Triwulan 3 14.08% | 72.87 4.34% 0.20% | 97.24% 60.56% 70
Triwulan4 | 12.40% | 76.54 4.05% 0.28% | 99.47% 70.03% -20
9 BNBA
Triwulan1 | 28.79% | 96.80 | 25.48% | 0.55% | 81.21% 68.52% 7
Triwulan2 | 28.45% | 96.67 | 25.69% | 1.14% | 79.99% 66.61% 55
Triwulan3 | 29.17% | 9639 | 2541% | 1.68% | 79.68% 59.04% 21
Triwulan4 | 28.42% | 94.01 | 21.50% | 1.85% | 80.77% 49.86% -10
10 BNGA
Triwulan 1 W7REY i 4 T 15.85% | 0.37% | 86.02% 84.32% -25
Triwulan 2 1547% | 79.65 | 21.08% | 0.96% | 83.43% 85.69% 150
Triwulan 3 15.17% | 79.77 | 20.84% | 1.61% | 82.77% 88.66% 80
11 BNII
Triwulan1 | 20.69% | 80.07 0.39% 0.03% | 99.37% 81.47% -50
Triwulan 3 19.42% | 83.00 1.85% 0.20% | 97.78% 75.65% 15
Triwulan4 | 14.83% | 84.13 -0.66% | 0.06% | 99.53% 77.10% -65
12 BNLI
Triwulan 1 10.97% | 78.40 | 20.59% | 0.51% | 86.47% 79.51% -55
Triwulan 2 13.40% | 75.27 17.67% | 0.95% | 87.15% 81.54% 165
Triwulan4 | 12.28% | 77.50 | 13.13% | 1.39% | 89.21% 86.58% -150




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI g;

Lampiran 2. Tabel CAR, KAP, NPM, ROA, BOPO, LDR dan perubahan

harga saham Tahun 2009 (Lanjutan)

Kode Bank ‘ CAR ‘ KAP

‘ NPM ‘ ROA ‘ BOPO ‘ LDR

No Perubahan _saham
13 BVIC

Triwulan2 | 21.46% 93.17 | 46.71% | 0.61% | 70.63% 44.03% 19

Triwulan3 | 20.71% 93.35 51.93% | 1.07% | 71.30% 51.45% 8

Triwulan4 | 17.56% 94.67 16.48% | 0.96% | 89.72% 47.95% -6
14 INPC

Triwulan 3 13.89% 77.80 8.45% | 0.40% | 95.89% 83.58% 22
15 MCOR

Triwulan4 | 16.88% 94.23 15.70% | 0.94% | 91.92% 64.43% -3
16 MEGA

Triwulan 1 17.29% 91.77 32.04% | 0.50% | 85.39% 58.22% -300

Triwulan4 | 18.89% 9480 | 24.01% | 1.72% | 93.52% 55.95% 300
17 NISP

Triwulan 3 19.58% 87.33 18.52% | 1.41% | 85.21% 74.25% 50

Triwulan4 | 18.36% 87.13 19.60% | 1.77% | 84.24% 70.44% 250
18 PNBN

Triwulan 1 | 22.90% 83.55 14.49% | 0.35% | 90.13% 90.68% -40

Triwulan2 | 24.00% 84.93 18.11% | 0.82% | 87.81% 89.66% 120

Triwulan3 | 23.73% 8529 | 21.10% | 1.43% | 85.14% 97.09% 200

Triwulan4 | 22.35% 90.64 32.12% | 1.98% | 83.89% 71.07% -100
19 SDRA

Triwulan 1 14.83% 93.07 12.69% | 0.37% | 91.60% 86.69% 20

Triwulan2 | 13.53% 92.67 11.37% | 0.65% | 91.92% 85.12% 44

Triwulan 3 12.99% 92.10 18.94% | 1.49% | 88.07% 93.98% 196

Triwulan4 | 14.16% 95.21 18.78% | 2.33% | 85.35% 93.54% -30




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI g,

Lampiran 2. Tabel CAR, KAP, NPM, ROA, BOPO, LDR dan perubahan

harga saham Tahun 2010

No Kode Bank | CAR | KAP ‘ NPM ‘ ROA ‘ BOPO ‘ LDR Perubahan_saham

1 AGRO
Triwulan 1 18.20% 63.07 4.30% | 0.08% | 97.28% | 83.66% -16
Triwulan2 | 18.27% 64.27 1.59% | 0.06% | 88.39% | 75.14% 68
Triwulan 3 19.96% 60.13 6.65% | 0.44% | 99.10% | 82.14% -13

2 BABP
Triwulan 1 11.22% 76.87 7.38% | 0.16% | 92.60% | 91.70% 1
Triwulan2 | 10.81% 75.73 5.80% | 0.28% | 94.44% | 92.13% -38
Triwulan 3 12.62% 76.20 5.59% | 0.40% | 94.98% | 91.80% 52

3 BAEK
Triwulan2 | 21.48% 97.73 36.85% | 1.23% | 70.35% | 49.72% 0
Triwulan 3 19.66% 98.47 34.02% | 1.63% | 72.18% | 52.04% -25

4 BBKP
Triwulan 1 16.07% 95.80 21.70% | 1.41% | 84.32% | 73.16% 40
Triwulan2 | 16.27% 85.73 20.52% | 0.76% | 85.12% | 80.31% 255
Triwulan 3 12.21% 86.67 20.64% | 1.14% | 85.12% | 72.78% 60
Triwulan4 | 12.11% 86.27 21.27% | 1.58% | 85.38% | 81.40% -80

5 BBNP
Triwulan4 | 12.94% | 100.40 | 19.00% | 1.38% | 86.05% | 79.71% -70

6 BDMN
Triwulan2 | 15.18% 38.80 21.34% | 2.01% | 74.59% | 96.64% 200
Triwulan4 | 13.34% 78.40 26.02% | 3.20% | 74.46% | 93.82% -100

7 BKSW
Triwulan 1 11.93% 81.33 2.53% | 0.04% | 98.30% | 68.88% -70
Triwulan2 | 10.92% 82.33 4.16% | 0.15% | 97.56% | 76.87% -10
Triwulan4 | 10.09% 92.20 0.98% | 0.16% | 9542% | 65.87% 240




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI g3

Lampiran 2. Tabel CAR, KAP, NPM, ROA, BOPO, LDR dan perubahan

harga saham Tahun 2010 (Lanjutan)

No | Kode Bank ‘ CAR ‘ KAP ‘ NPM ‘ ROA ‘ BOPO ‘ LDR Perubahan_saham
8 BNBA
Triwulan1 | 26.76% 96.07 14.59% | 0.27% | 90.39% 54.72% -4
Triwulan2 | 26.94% 97.07 18.38% | 0.77% | 86.80% 63.95% -9
Triwulan 3 | 24.94% 96.17 19.60% | 1.11% | 85.64% 49.76% 41
Triwulan4 | 25.01% 95.67 19.63% | 1.44% | 85.47% 53.45% 3
9 BNGA
Triwulan 2 12.32% 78.05 27.80% | 1.30% | 76.88% 82.46% 180
Triwulan 3 12.67% 94.93 28.77% | 2.09% | 76.86% 86.11% 207
10 BNLI
Triwulan 2 14.04% 82.60 26.35% | 1.24% | 80.15% 84.73% -50
Triwulan4 | 14.28% 101.87 | 24.99% | 1.86% | 84.83% 87.86% -42
11 BVIC
Triwulan 1 17.72% 81.87 29.02% | 0.48% | 85.66% 48.14% -6
Triwulan 2 15.37% 93.27 52.25% | 0.85% | 95.51% 47.22% -5
Triwulan 3 14.95% 7747 64.02% | 1.23% | 82.48% 45.01% -12
Triwulan4 | 13.77% 75.73 24.64% | 1.49% | 87.58% 35.83% 24
12 INPC
Triwulan 1 13.99% 83.00 11.33% | 0.16% | 94.06% 83.26% -10
Triwulan 2 13.60% 84.87 10.11% | 0.30% | 94.14% 81.81% 0
Triwulan 3 13.33% 90.93 13.52% | 0.58% | 92.62% 86.44% 9
13 MAYA
Triwulan 1 16.47% 98.60 39.80% | 0.74% | 79.90% 88.16% -70
Triwulan 2 15.97% 92.33 31.67% | 1.17% | 83.30% 83.54% -20
Triwulan 3 16.55% 93.13 12.73% | 0.17% | 82.95% 78.75% -80
Triwulan4 | 20.76% 87.93 10.16% | 1.20% | 90.09% 76.12% -170




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI g4

Lampiran 2. Tabel CAR, KAP, NPM, ROA, BOPO, LDR dan perubahan

harga saham Tahun 2010 (Lanjutan)

Kode Bank ‘ CAR ‘ KAP ‘ NPM

‘ ROA ‘ BOPO ‘ LDR

No Perubahan _saham
14 MCOR

Triwulan4 | 17.84% 94.33 15.58% | 1.06% | 71.97% 80.14% -1
15 MEGA

Triwulan 1 18.14% 89.53 36.79% | 0.67% | 76.43% 56.75% -300

Triwulan4 | 15.06% 93.41 33.33% | 2.28% | 81.04% 56.11% 175
16 NISP

Triwulan 1 17.57% 89.80 22.39% | 0.47% | 81.42% 74.45% -210

Triwulan 2 19.14% 90.20 21.49% | 0.87% | 82.29% 75.55% 130

Triwulan4 | 17.91% 93.93 14.03% | 1.05% | 91.27% 76.29% -350
17 PNBN

Triwulan 1 | 21.57% 89.40 27.98% | 0.80% | 75.62% | 102.70% 230

Triwulan 2 19.83% 89.93 2847% | 1.42% | 76.38% 73.60% 30

Triwulan 3 18.75% 90.00 28.67% | 1.93% | 76.99% 73.56% 120
18 SDRA

Triwulan 1 17.78% 95.33 20.99% | 0.75% | 82.17% 95.61% 10

Triwulan 2 16.17% 96.27 22.84% | 1.63% | 80.01% 95.77% -15

Triwulan4 | 20.52% 93.40 21.09% | 2.89% | 81.97% 98.30% 15




Lampiran 3. Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

85

N Range | Minimum | Maximum | Mean |Std. Deviation

CAR 150 24.10 9.81 33.91] 16.9056 5.17682

KAP 150 63.07 38.80 101.87| 85.1351 11.02888

NPM 150 64.68 -.66 64.02] 19.6765 11.91254

ROA 150 3.36 .03 3.39 9711 .76040

BOPO 150 41.30 66.92 108.22 86.9207 8.00512

LDR 150 86.60 35.83 122.431 76.0631 17.28457

Harga Saham 150  650.00] -350.00 300.00f  3.6067 115.09511
Valid N (listwise) 150

Statistics
CAR KAP NPM | ROA | BOPO | LDR | Harga Saham

N Valid 150 150 150 150 150 150 150}

Missing 1 1 1 1 1 1 1

Median 15.4900( 86.9000| 19.8900| .8750]86.1600]78.8350 -7.5000]




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI g4

Lampiran 4. Metode Analisis

Uji Normalitas

a. QGrafik Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Harga_Saham
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Lampiran 4. Metode Analisis (Lanjutan)

Uji Normalitas

b. Tabel One-Sampel Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 150
Normal Parameters® Mean .0000000}
Std. Deviation 1.12353659E2
Most Extreme Absolute .091
= o Positive 080
Negative -.091
Kolmogorov-Smirnov Z 1.110
Asymp. Sig. (2-tailed) .170
a. Test distribution is Normal.
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Lampiran 5. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikoliniearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) | 138.076 252.962 546 586
CAR -1.078 2.031 -.048| -.5311 .596 991 1.252
KAP -.902 1.039 -.086| -.868| .387 6711 1.489
NPM -.548 1.286 -.057| -.426f .671 376 2.660
ROA 33.624 16.324 2221 2.060[ .041 S731 1.746
BOPO -.500 2.112 -.035] -.237] .813 3091 3.239
LDR -.235 .626 -.035| -.376| .707 7551 1.325

a. Dependent Variable: Harga Saham

b. Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: Harga_Saham
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Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 218 .047 .007 114.66600 1.748

a. Predictors: (Constant), LDR, BOPO, CAR, KAP, ROA, NPM

b. Dependent Variable: Harga Saham
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